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KATA PENGANTAR 

Assalamulaikum wr.wb 

 Alhamdulillahi Robbilalamin, Segala Puji tercurahkan kepada Allah 

Subhanahu Wataala yang telah melimpahkan Rahmat dan Taufik serta Hidayahnya 

kepada Penulis, sehingga Penulis dapat menyelesaikan Tesis yang berjudul: 

“MANIFESTASI SANKSI PIDANA DALAM PROSES MENGADILI PELAKU 

PIDANA KESALAHAN AKIBAT KELALAIAN (CULPA) (Studi Kasus di 

Pengadilan Negeri Cilacap)” dapat diselesaikan tepat waktu. 

 Pengambilan judul tersebut di atas dilatarbelakangi dari sebagaimana yang 

tercantum dalamPasal 1 ayat 3 tiga Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 sangat jelas dan memang sesuai fakta bahwa Indonesia adalah 

negara hukum (rechtsstaat). Dalam lingkup hukum pidana salah satu yang harus 

dipenuhi dalam tindak pidana adalah unsur subjektifnya, yaitu tentang adanya 

kesalahan (dolus ataupun culpa).Culpa sebagai sebuah kealpaan orang yang 

melakukannya kurang mengindahkan larangan sehingga tidak berhati-hati dalam 

melakukan suatuperbuatan yang objektif kausal menimbulkan keadaan yang dilarang. 

Untuk menilai suatu tindak pidana kealpaan ini haruslah terlebih dahulu mengetahui 

pemahaman dasar tentang opzet dan kealpaan karena keduanya saling berkaitan satu 

sama lain, karena untuk menentukan berat dan ringannya tindak pidana ini dilihat dari 

adanya kehendak (willens) dan pengetahuan (wetens) dari pelaku tindak pidana atas 

peristiwa yang terjadi. Hal ini bisa menjadi bahan pertimbangan khususnya bagi 
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hakim dalam memimpin tahapan sidang yang menghasilkan putusan berupa sanksi 

pidana bagi pelaku. 

 Maksud dan tujuan dari penulisan ini adalah untuk melengkapi tugas-tugas 

dan memenuhi syarat guna menyelesaikan program Magister Hukum studi di 

Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Secara khusus tujuan 

penelitian ini adalah untuk untuk mengkaji dan menganalisa bagaimana pandangan 

hukum positif di Indonesia terhadap tindak pidana kesalahan akibat kelalaian 

(culpa)?, bagaimana manifestasi sanksi pidana dalam proses mengadili pelaku tindak 

pidana kesalahan akibat kelalaian (culpa) berdasarkan putusan Pengadilan Negeri 

Cilacap pada perkara No.207/Pid.Sus/2019/PNClcp?, apa hambatan yang dihadapi 

hakim dalam mengambil amar putusan bagi pelaku tindak pidana kesalahan akibat 

kelalaian (culpa) dalam proses pengadilan?. 

 Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak dapat selesai tanpa 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karenanya dalam kesempatan yang 

baik ini penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada yang 

terhormat: 

1. Drs. Bedjo Santoso, M.T., Ph.D., Rektor Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang; 

2. Prof. Dr. H. Gunarto, S.H., S.E. Akt., M.Hum., Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang; 

3. Dr. Hj. Sri Kusriyah, S.H., M.Hum., Ketua Program Studi Magister Illmu 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang sekaligus 
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Pembimbing II yang dengan penuh kepakaran, kebijaksanannya dan telah 

berkenan meluangkan waktu memberikan bimbingan kepada penulis untuk 

segera menyelesaikan penulisan tesis ini; 

4. Dr. H. Umar Ma‟ruf, SH., Sp.N.,M.Hum., Pembimbing I yang dengan penuh 

kepakaran, kebijaksanannya dan telah berkenan meluangkan waktu 

memberikan bimbingan kepada penulis untuk segera menyelesaikan penulisan 

tesis ini; 

5. Para Penguji Ujian Tesis, yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk 

serta arahan demi sempurnanya tesis ini sebagai karya ilmiah yang dapat 

bermanfaat; 

6. Dosen, yang telah memberikan ilmu yang tiada terhingga bagi diri penulis 

selama kuliah pada Program Magister Hukum Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 

7. Staf Administrasi Sekretariat Program Studi Magister Hukum Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

8. Orang tua (ummi, abi, dan mami papi) yang telah memberikan dukungan 

penuh selama menjalankan kuliah dan selesainya tesis ini. 

9. Istri tercinta Ani Sugiana Aras, S.H., yang telah membantu dan memberikan 

dukungan hingga selesainya tesis ini. 

10. Anak tercinta Azlan Shaquil Al Ghifari yang selalu menjadi penyemangat. 

11. Serta semua pihak yang telah membantu penulisbaik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam penyelesaian karya ilmiah ini. 
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Penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan 

masyarakat pada umumnya dan civitas akademika Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang pada khususnya. 

Semarang,    Agustus 2020  

         Penulis 

 

      Ahmad Ghifar Al Ahfaqsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


